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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak dari
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Opini Audit terhadap Audit Delay pada
perusahaan yang beroperasi di sektor makanan dan minuman dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEIl) selama periode penelitian 2017-2020. Populasi yang
diteliti adalah perusahaan-perusahaan industri makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI pada tahun-tahun tersebut. Penelition ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, di mana peneliti mengumpulkan data yang bersifat
numerik. Metode sampel yang digunakan adalah purpossive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap audit delay. Sementara itu, profitabilitas memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap audit delay. Opini audit juga memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap audit delay.
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Pendahvuluan

Para pengguna laporan keungan membutuhkan laporan keuangan yang
akurat dan tepat waktu dalam pengambilan keputusan. Auditor bertanggung
jowab untuk melakukan audit laporan keuangan sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Lamanya waktu penyelesaian audit terhitung mulai dari tanggal
penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan
keuangan disebut audit delay atau audit report lag (Muhammad Azhari 2014).
Audit delay menyebabkan penundaan pengumpulan laporan keuangan
perusahaan kepada Bapepam-LK atau BElI dan otomatis menyebabkan
penundaan publikasinya kepada para penguna laporan keuangan.
Penundaan publikasi laporan keuangan dapat mempengaruhi relevansi
informasi yang terkandung didalamnya, karena salah satu unsur terpenting
dalam mendukung relevansi suatu informasi adalah ketepatan waktu.
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Laporan keuangan yang diharapkan dapat memberikan informasi yang
dapat mempengaruhi keputusan para pengguna laporan keuangan mungkin
dapat kehilangan relevansinyaq, jika terjadi penundaan yang terlalu lama dalam
publikasi. Melihat pentingnya jangka waktu penyelesaian audit atas laporan
keuangan, disebut audit delay, sebagai faktor yang mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan sekaligus nilai informatif laporan
keuangan bagi para pengguna laporan keuangan, Peneliti beranggapan
bahwa audit delay merupakan suatu objek yang masih perlu diteliti lebih lanjut
untuk menetahui faktor-faktor apakah yang mempengaruhi audit delay.

Ukuran perusahaan dapat diukur menurut besarnya perusahaan, dengan
melihat total aset yang dimiliki perusahaan, total penjualan, dan jumlah
karyawan yang dimiliki perusahaan. Penelitian Tikollah (2019) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay,
sehingga semakin besar ukuran perusahaan bisa mempersingkat waktu untuk
audit delay. (Tikollah & Samsinar, 2019).

Menurut Hery, profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas bisnis normalnya (Heri,
2017). Studi menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
audit delay (Suparsada & Putri, 2017).

Menurut Junaidi dan Nurdiono, opini audit merupakan salah satu
pertimbangan penting bagi investor dalaom memutuskan keputusan investasi,
karena opini yang diberikan didasarkan pada pernyataan wajar atas semua
aspek material, kondisi keuangan, hasil operasi dan arus kas. prinsip akuntansi
yang diadopsi secara umum diterima (Junaidi, Nurdiono, & MM, 2016). Temuan
opini audit Sylviona berdampak pada audit delay, perusahaan yang
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian akan lebih cepat menyampaikan
laporan keuangan, sehingga audit delay akan lebih kecil (Perangin-angin,
2019).

Faktor yang mempengaruhi audit delay diantaranya adalah ukuran
perusahaan. Menurut Sari dan Priyadi (2016) ukuran perusahaan dapat dinilai
dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada
nilai total aset, total penjualan, kapasitas pasar, jumlah tenaga kerja dan
sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula
ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan
skala besar, biasanya memiliki audit delay yang relatif singkat karena merasa
diawasi oleh para investor, pengawas modal dan pemerintah.

Selain ukuran perusahaan faktor lain yang mempengaruhi audit delay
adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting yang
sering menjadi perhatian pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. Ketika
profitabilitas perusahaan sudah cukup tinggi. Biasanya tidak banyak koreksi
yang diperlukan dalaom melaksanakan kebijakan akuntansi dan dengan
demikian proses audit akan lebih cepat (Karang dkk, 2015). Tingkat profitabilitas
perusahaan yang lebih rendah memacu adanya penundaan publikasi laporan
keuangan, disebabkan perusahaan memiliki sinyal buruk untuk para investor,
sehingga manajemen perusahaan akan menunda publikasi untuk memperbaiki
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tingkat laba perusahaan yang akan mempengaruhi lamanya wakiu
penyelesaian audit laporan keuangannya (Cahyanti dkk, 2016).

Setiap perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) harus
dapat menyampaikan laporan keuangan secara akurat dan tepat waktu.
Sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) dan berdasarkan keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan maka akan menimbulkan  ketidokpercayaan dan
berpengaruh  terhadap  keputusan  investor.  Keterlaombatan  dalam
penyampaian laporan keuangan dapat disebabkan oleh berbagai hal, salah
satunya yaitu sebelum dipublikasikan laporan keuangan harus diaudit terlebih
dahulu oleh auditor independen agar laporan keuangan fersebut dapat
dikatakan secara wajar dan dapat dipercaya oleh pengguna laporan. Hal
tersebut membutuhkan waktu yang lama dan kondisi ini sering disebut dengan
audit delay.

Landasan Teori
Teori keagenan

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan antara agen
dengan principal. Dalam teori keagenan, agen memiliki peran sebagai
pengambil keputusan menutup kontrak untuk memberikan tugas-tugas tertentu
bagi principal, dan principal menutup kontrak untuk memberikan imbalan
kepada agen. Menurut Jansen dan Meckling (dalam Aryani dan Budhiartha,
2014) dalam teori keagenan mendefinisikan hubungan agensi muncul ketika
satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk
memberikan suatu jasa, kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada agen tersebut. Dalam teori ini prinsipal dan agen harus
bekerja sama dalam memenuhi segala kebutuhan antara keduanya. Teori
agensi berpendapat pemisahan antara kepemilikan dan kontrol akan
menyebabkan konflik potensial antara agen dan prinsipal suatu perusahaan
(Hassan, 2016).

Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang disampaikan kepada Bapepam/OJK harus
disertai dengan laporan audit independen. Artinya setelah perusahaan
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan, auditor independen akan
mengaudit laporan keuangan tersebut. Audit auditor independen atas laporan
keuangan bertujuan untuk menilai kewajaran atau kelayakan penyajian
laporan keuangan yang memerlukan jangka waktu yang lebih lama. Hal ini
disebabkan banyaknya transaksi yang perlu diaudit, fransaksi yang kompleks,
dan pengendalian internal yang buruk, yang menyebabkan peningkatan audit
delay. Audit delay mengacu pada lamanya waktu untuk menyelesaikan audit,
dihitung dari akhir tahun fiskal sampai dengan tanggal laporan auditor
independen selesai (Halim, 2008).

Audit

Audit adalah proses sistematis yang dilakukan oleh orang yang kompeten
dan independen dengan mengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti dan
bertujuan untuk memberikaon pendapat mengenai kewajaran laporan
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keuangan tersebut. Menurut Arens.al, (2003:9), audit adalah kegiatan
mengumpulkan dan mengevaluasi dari bukti-bukti mengenai informasi untuk
menentukan dan melaporkan fingkat kesesuaian antara informasi dengan
kriteria yang telah ditetapkan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala dimana dapat  diklasifikasikan
berdasarkan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara Iain
dinyatakan dalam total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain (fiatmoko dan
Anisykurlillah 2015).

Opini Audit

Menurut  Amir dkk (2013:374) auditor merupakan seseorang yang
independen dalam mengaudit laporan keuangan suatu perusahaan, yang
nantinya memberikan pendapat atas kewajaran laporan keungan yang telah
diauditnya. Laporan audit adalah alat formal yang mengkomunikasikan
kesimpulan tentang laporan keuangan audit perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Memberikan pendapat wajar atas laporan keuangan
yang felah diaudit merupakan tugas dari seorang auditor. Seorang auditor harus
independen dan tidak boleh memihak dalam melakukan proses audit laporan
keuangan. Pendapat seorang auditor mengenai kewajaran laporan keuangan
dapat disebut sebagai opini audit.

Profitabilitas

Profitabilitas ialah tingkat laba bersin yang diperoleh perusahaan dalam
mengatur usahanya (Hardiyanti, 2012). Profitabilitas perusahaan yang tinggi
dapat mencerminkan prospek perusahaan yang baik. Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi condong mengalami audit delay yang lebih
singkat, sehingga stakeholders dapat segera mengkomunikasikan good news
(Irman, 2017).

Audit Delay

Menurut penelitian Kartikasari (2011), audit delay merupakan rentang
waktu untuk menyelesaikan suatu laporan audit atas laporan keuangan, yang
diukur dari penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya
laporan audit. Menurut penelitian Fitria Ingga (2015) audit delay merupakan
jarak antara waktu laporan keuangan sampai tfanggal auditor mengeluarkan
laporan auditnya. Audit delay adalah waktu yang diperlukan untuk
penyelesaian pemeriksaan laporan keuangan yang diukur sejak tanggal tutup
buku sampai dengan waktu penerbitan laporan audit (Ashton et.al, 1987).
Penundaan audit adalah rentang kondisi mulai dari tanggal tutup tahun buku
sampai waktu penerbitan pelaporan keuangan. Akan terjadi semakin tidak
tepat waktu apabila rentang penundaan auditnya lama.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam
gambar 1
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber : diolah oleh Peneliti, 2022

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap audit
delay.
H2: Opini audit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap audit delay
H3: Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Metode Analisis

Pendekatan Penelitian

Pada penelition ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah upaya peneliti untuk mengumpulkan data
bersifat angka. Data angka-angka tersebut selanjutnya diolah dengan
menggunakan rumus kerja statistic dengan diturunkan dari variabel yang sudah
dioperasionalkan, dengan skala ukur tertentu seperti skala nominal, ordinal,
interval, dan ratio. (Indrawan & Yaniawati, 2016).

Lokasi penelition dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di galeri
investasi bursa efek indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim
Indonesia yang berlokasi di JI. Urip Sumuharjo Km 05 Makassar, Sulawesi Selatan.
Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan.

Adapun jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, berupa laporan
keuangan auditan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2020 yang telah dipublikasikan. Dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Data Primer,
dimana datainilangsung diperoleh dari penelitian lapangan yaitu pengamatan
langsung pada objek yang akan diteliti melalui teknik pengumpulan data
dokumentasi. Dan, data sekunder, data ini diperoleh dari studi kepustakaan
dengan cara mempelajari literatur-literatur serta sumber lain yang berhubungan
dan relevan dengan masalah dan topik yang sedang ditelifi.

Sugiyono (2019:126) menjelaskan populasi adalah keseluruhan elemen
yang akan dijadikan wilayah generalisasi, elemen populasi adalah keseluruhan
subjek yang akan di ukur, yang merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
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mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelifi
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah perusahaan industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020.

Tabel 2 Daftar Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI

No.|Kode Nama Tanggal IPO
1. |ADES |AkashaWiralnternasionalTbk. 13-Jun-94
2. |AISA _ |TigaPilarSejahteraFoodThk. 11-Jun-94
3. |ALTO |TriBanyanTirtaTbk. 10-Jul-12
4. |BTEK |BumiTeknokulturaUnggulTbk. 14-Mei-04
5. |BUDI _|BudiStarch&SweetenerThk. 08-Mei-95
6. |CAMP |Campina Ice CreamindustryTbk. 19-Des-17
7. |CEKA |WilmarCahayalndonesiaTbk. 09-Jul-96
8. |CLEO |SarigunaPrimatirtaTbk. 05-Mei-17
9. |COCO |WahanalnterfoodNusantaraTbk. 20-Mar-19
10. |DLTA _|DeltaDjakartaTbk. 12-Feb-84
11. [DMND |DiamondFoodIndonesia Tbk. 22-Jan-20
12. [FOOD __|SentraFoodIndonesiaTbk. 08-Jan-19
13. [GOOD |GarudafoodPutraPutriJaya Thk. 10-Okt-18
14. |HOKI |BuyungPoetraSembadaTbk. 22-Jun-17
15. [ICBP IndofoodChpSuksesMakmurTbk 07-Okt-10
16. |IIKP IntiAgriResourcesThk. 20-Okt-02
17. |IKAN |EraMandiriCemerlangTbk. 12-Feb-20
18. [INDF IndofoodSuksesMakmurTbk. 14-Jul-94
19. |KEJU |MuliaBogaRayaTbk. 25-Nov-19
20. IMGNA |MagnalnvestamaMandiriTbk. 07-Jul-14
21. IMLBI  |MuliBintangIndonesiaTbk. 17-Jan-94
22. IMYOR |MayoralndahTbk. 04-Jul-90
23. |PANI  |Pratama AbadiNusalndustriTbk. 18-Sep-18
24 |PCAR |PrimaCakrawalaAbadiTbk. 29-Des-17
25. |PSDN  |Prasidha AnekaNiagaTbk. 18-Okt-94
26. |ROTI NipponindosariCorpindoTbk. 28-Jun-10
27. |SKBM _|Sekar BumiTbk. 05-Jan-93
28. |SKLT |SekarLautTbk. 08-Sep-93
29. |TBLA  JunasBaruLampungThbk. 14-Feb-00
30. luLm gl;rajayaMiIkIndustry&Trading 02-1uk90

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2022)

Pada penelitian ini metode penentuan sampel yang digunakan penelifi
adalah purpossive sampling. Jumlah sampel sebanyak 30. Purposive sampling
adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria (Sugiyono,
2019). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini berdasarkan pada kriteria:
Perusahaan industri makanan dan minuman yang ferdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEl) secara kontinyu selama periode 2017 —2020. Perusahaan industri
makanan dan minuman yang diberikan opini audit kecuali opini tidak wajar
selama periode 2017 — 2020.

Tabel 3 Kriteria Pemilihan Sampel
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Jumlah

No Kriteria . |Tidak
Sesuai .
Sesuai

Jumlah Perusahaan Makanan dan Minuman 30

Perusahaan industri makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa
1. Efek Indonesia (BEI) secara 24 -6
kontinyu selama periode 2017 —
2020

Perusahaan industri makanan dan
minuman yang diberikan opini
audit, kecuali opini tidak wajar
selama periode 2017 - 2020
Jumlah Sampel Penelitian 12

Sumber data : Bursa Efek Indonesia (2022)

12 -12

Tabel 4. Perusahaan yang dijadikan sampel

NO |Kode Nama perusahaan

1. [ICBP IndofoodChpSuksesMakmurThk
2. |INDF _|IndofoodSuksesMakmurTbk.

3. |[MYOR ]MayoralndahTbk.

4. |DLTA |DeltaDjakartaTbk.

5. |MLBI MultiBintangindonesiaTbk.

6. |CAMP |Campina Ice CreamindustryTbk.
7. |CEKA |WilmarCahayalndonesiaThk.

8. |CLEO |SarigunaPrimatirtaTbk.

0. luLm gl;rajayaM|Ik|ndustry&Trad|ng
10. |ROTI NipponindosariCorpindoThk.
11. [SKLT _|SekarLautTbk.

12. |STTP  |Siantar Top Tbk

Sumber data : Bursa Efek Indonesia (2022)

Hasil Pembahasan
Tabel 5 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Ukuran_Perusahaan Profitabilitas Opini_Audit Audit_Delay
N Valid 48 48 48 48
Missing 0 0 0 0
Mean 29,0417 0,1406 0,9375 81,875
Minimum 27,18 0,03 0 46
Maximum 32,73 0,55 1 157

Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui gambaran nilai peroleh setiap variabel
penelitian sebagai berikut. Sepanjang periode pengamatan tahun 2017 sampai
dengan tahun 2020 tercatat bahwa nilai perolehan maksimal ukuran
perusahaan yang diukur dengan logaritma natural total aset adalah 32,73; nilai
minimal ukuran perusahaan sebesar 27,18; dan rata —rata nilai perolehan ukuran
perusahaan adalah 29,04. Sepanjang periode pengamatan tahun 2017 sampai
dengan tahun 2020 tercatat bahwa nilai perolehan maksimal profitabilitas yang
diukur dengan ROA adalah 0,55; nilai minimal profitabilitas sebesar 0,03; dan rata
—rata nilai perolehan profitabilitas adalah 0,14. Sepanjang periode pengamatan
tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 tercatat bahwa terdapat opini audit
wajar tanpa pengecualian (WTP) dengan nilai 1 dan opini selain WTP dengan
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nilai 0. Sepanjang periode pengamatan tahun 2017 sampai dengan tahun 2020
tercatat bahwa audit delay maksimal adalah 157 hari; audit delay terkecil
adalah 46 hari; dan rata — rata audit delay adalah 81,87 hari.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

LAH N B

n Stand:

Gambar 2 Grafik Histogram
Sumber: Output SPSS, 2022

Metode yang handal adalah dengan melihat normal probability plot.
Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan grafik normal
probability plot, dapat dilihat bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa
pola distribusinya normal. Melihat kedua grafik di atas, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan karena memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama untuk
semua pengamatan. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
karena data cross section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,
sedang, dan besar). Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, metode
yang digunakan adalah metode chart (diagram Scatterplot).

ssssssss

Gambar 4 Diagram Scatterplot
Sumber: Output SPSS, 2022
Berdasarkan diagram di atas, maka dapat dilihat bahwa data tersebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa terjadinya perbedaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan menguji adanya korelasi antara variabel
bebas (independent) pada model regresi. Pada model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel. Untuk menguji ada atau
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance
dan lawannya, yaitu dengan melihat variance inflation factor (VIF). Nilai cut-off
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,01. Salah satu cara untuk menguji
adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF). Jika
nilai VIF>10 maka terjadi multikolinearitas.

Tabel 6 Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Keterangan
Ukuran Perusahaan (X1) 1,062} Tidak Multikolinearitas
Proftabilitas (X2) 1,075 Tidak Multikolinearitas
Opini Audit (X3) 1,02 Tidak Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel di atass, dapat disimpulkan bahwa model regresi untuk
variabel independen yang diajukan oleh peneliti untuk diteliti bebas dari
multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan
fungsional antara variabel bebas (independent) terhadap varaiabel terikat
(dependent). Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat dari persamaan
berikut. Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan
opini audit terhadap audit delay.

Tabel 7 Coefficients

Berdasarkan tabel Coefficients hasil output SPSS  di atas maka diketahui

persamaan regresi sebagai berikut:
Y =122,714-1,060X1 — 42,322X2 — 4,367X3

Dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan secara
rinci: Konstanta sebesar 122,714. Hal ini berarti jika tidak ada perubahan dari
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas dan opini audit maka audit delay
adalah sebesar 122,714 hari. Nilai koefisien regresi untuk ukuran perusahaan
sebesar -1,060. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa ukuran
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perusahaan berpengaruh negatif ternadap audit delay. Setiap peningkatan
ukuran perusahaan akan memberikan dampak pada menurunnya audit delay
sebesar 1,060 hari. Nilai koefisien regresi untuk profitabilitas sebesar —42,322.
Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap audit delay. Setiap peningkatan profitabilitas akan memberikan
dampak pada menurunnya audit delay sebesar 42,322 hari. Nilai koefisien regresi
untuk opini audit sebesar —4,367. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa
opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Setiap peningkatan opini
audit akan memberikan dampak pada menurunnya audit delay sebesar 4,367
hari.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8 Uji Parsial (Ui 1)

Varibel Sig.<a. Keterangan Hipotesis

Ukuran Perusahaan (X1) 0,607>0,05 Tidak signifikan Ditolak

Proftabilitas (X2) 0,044<0,05 Signifikan Diterima

Opini Audit (X3) 0,735>0,05 Tidak signifikan Ditolak

Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji parsial telah dilakukan diketahui bahwa profitabilitas
(X2) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.
Dengan demikian maka hipotesis kedua (H2) diterima. Sementara ukuran
perusahaan (X1) dan opini audit (X3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay. Dengan demikian maka hipotesis pertama (X1) dan
hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan uji koefisien determinasi, menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R-Square) sebesar 0,063 atau 6,3%. Artinya audit delay mampu
dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas dan opini audit
sebesar 6,3% dan selebihnya yaitu 93,7%, dijelaskan oleh variabel-variabel lain di
luar variabel pada model penelitian.

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ukuran perusahaan memiliki
pegaruh koefiisen positif. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan merupakan
faktor yang berlawanan dengan audit delay. Dengan kata lain, semakin besar
ukuran perusahaan maka semakin berkurang keterlambatan audit. Hal ini
karena perusahaan yang semakin besar berarti memiliki sistem pengendalian
yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyampaian
laporan keuangan sehingga para auditor dalam melakukan pengauditan atas
loporan keuangan. Hasil penelition ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya dari Pattinaja (2020), yang menemukan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Selanjutnya berdasarkan hasil  penelitian  juga diketahui bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Hal ini
menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan faktor penentu pendek dan
panjangnya audit delay. Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki
keuntungan besar punya kecenderungan untuk segera melaporkan laporan
keuangan auditannya agar dapat dipublikasi sehingga diketahui para pelaku
pasar yang diharapkan dapat menjadiinvestor potensial. Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian sebelumnya dari Saemargani dan Mustikawati (2015), yang
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa opini audit memiliki pegaruh
koefiisen positif. Hal ini berarti bahwa opini audit merupakan faktor yang
berlawanan dengan audit delay. Dengan kata lain, semakin baik opini audit
maka semakin berkurang keterlambatan audit. Opini di luar wajar tanpa
pengecualian menandakan bahwa auditor mendapatkan temuan yang harus
dikonsultasikan ke auditor senior dan dinegosiasikan dengan pihak manajemen,
serta perluasan lingkup audit. Sedangkan Opini unqualified menunjukkan
bahwa laporan keuangan disagjikan sesuai dengan aturan yang berlaku dan
tidak banyak yang harus dikoreksi. Meskipun demikian berdasarkan hasil
penelitian juga diketahui bahwa opini audit tidak memiliki pengaruh signifikan
ternadap audit delay. Hal ini dikarenakan nyaris semua perusahaan sampel
penelitian mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian akan tetapi
tidak serta merta membuat audit delay semakin pendek. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dari Fajar (2022), yang menemukan
bahwa opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan penelitian ini
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap audit delay pada perusachaan makanan dan minuman. Ini
menunjukkan bahwa faktor besar atau kecilnya perusahaan fidak
memengaruhi durasi audit delay. Selain itu, profitabilitas perusahaan memiliki
pengaruh signifikan yang negatif terhadap audit delay pada perusahaan
makanan dan minuman. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang
tinggi atau rendah sangat mempengaruhi durasi audit delay. Selanjutnya, opini
audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan
makanan dan minuman. Hasil ini menunjukkan bahwa opini auditor tidak
mempengaruhi durasi audit delay, independen dari jenis opini yang diberikan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa faktor-faktor seperti
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan opini audit memiliki peran yang berbeda
dalam memengaruhi audit delay pada perusahaan makanan dan minuman
yang diteliti.

Berdasarkan simpulan penelition di atas, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan sebagai berikut. Pertama, perusahaan diharapkan untuk
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meningkatkan kinerjanya dalam menyusun laporan keuangan tahunan agar
dapat menyelesaikan dan menyerahkan laporan tersebut kepada Kantor
Akuntan Publik (KAP) atau auditor independen dengan tepat waktu. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan dapat
diperiksa dengan tepat guna menilai kepatuhan laporan keuangan tersebut.
Kedua, auditor dan KAP perlu mengoptimalkan kinerja audit mereka agar dapat
menyelesaikan audit tepat waktu. Dengan demikian, laporan keuangan
auditan perusahaan dapat dipublikasikan secara tepat waktu kepada pihak
yang berkepentingan, terutama Oforitas Jasa Keuangan (OJK), untuk
mencegah adanya denda akibat keterlambatan penyampaian laporan
keuangan. Ketiga, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah
variabel independen dalom penelitiannya. Selain itu, perlu juga memperluas
periode waktu penelitian dan memperluas sampel penelitian, ftidak hanya
terbatas pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.
Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konftribusi dalam
meningkatkan pengetahuan dan memberikan pandangan baru mengenai
bidang pengauditan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi stimulus bagi
akademisi untuk melakukan penelitian baru dengan tingkat akurasi yang lebih
baik.
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